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ABSTRAK

Sistem ujian yang digunakan SMK Teladan saatini masih menggunakan sistem ujian menggunakan kertas
dan alat tulis atau bisa disebut juga dengan ujian konvensional. Oleh karena itu untuk mengatasi masalah tersebut
dan mempermudah proses pelaksanaan ujian pada SMK Teladan dibutuhkan sebuah sistemaplikasi ujian dengan
menggunakan metode CLCG, seperti pengacakan soal ujian atau urutan peserta ujian. Beberapa alasan
menggunakan metode CLCG adalah Peningkatan Keamanan: CLCG menghasilkan angka acak yang lebih sulit
diprediksi, sehingga dapat membantu mengurangi risiko kecurangan dalam ujian.Variasi Soal Ujian. Dengan
metode ini, mengurangi kemungkinan siswa menyontek dari teman di sekitarnya karena setiap siswa mendapat
urutan soal yang berbeda. Kinerja Efisien: Metode CLCG relatif cepat dalam menghasilkan bilangan acak dan
cocok untuk sistem berbasis komputer, menjadikannya efisien untuk digunakan dalam aplikasi ujian berbasis
web. Kontrol Kualitas Bilangan Acak CLCG memperbaiki kelemahan dari generator linier tunggal dengan
mengombinasikan beberapa LCG, sehingga kualitas bilangan acaknya lebih baik dan tidak mudah diprediksi.
Dengan menggunakan CLCG, sistem ujian dapat menjadi lebih adil, aman, dan efektif dalam mengurangi tingkat
kecurangan serta meningkatkan kualitas pelaksanaan ujian. Hasil yang diperoleh adalah mempermudah guru
dalam melakukan pengacakan soal, rekap nilai siswa, dan pelaksanaan ujian pada digunakan SMK Teladan.
Aplikasi yang dirancang adalah berbasis website, yang diakses oleh siswa, guru dan admin.
Kata Kunci : Ujian, CLCG, Website, Soal

ABSTRACT
The exam system used by Teladan Vocational School currently still uses an exam system using paper and
stationery or what can also be called conventional exams. Where every student is required to take the exam
which is given by the teacher with a sheet of question paperand answers. Every studentwho takesthe exam is
not free from cheating, where the student cheats on the answers, because the questionsare the same. By using
this system, the use of paper media will continue to increase and fraud will always occur, for this reason there
isa need for action that can be implemented to minimize and anticipate this. Therefore, to overcome this problem
and simplify the processof carrying out exams at Teladan Vocational School, an examapplication system using
the CLCG method is needed. Improved Security: CLCG generatesrandom numbers thatare harder to predict,
which can help reduce the risk ofcheating on exams.. Exam Question Variations: With this method, the questions
can be randomized for each student, reducing the possibility of students cheating from friends around them
because each student gets a different order of questions. Efficient Performance: The CLCG method is relatively
fast in generating random numbers and is suitable for computer-based systems, making it efficient for use in
web-based exam applications. Random Number Quality Control: CLCG improves the weakness of a single
linear generator by combining several CLCGs, so that the random number quality is better and less
predictable.By using CLCG, the exam system can be fairer, safer and more effective in reducing the level of
cheating and improving the quality of exam implementation.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi dan informasi di Indonesia yang saat ini sudah sangat kompleks dan
maju serta dapat menuntut orang-orang yang bergerakdi bidang industri, perusahaan, dan pendidikan
terutama pada bidang bisnis (Sagala : 2022). Untuk itu agar dapat menghasilkan sistem kinerja yang
baik dan efektif suatu perusahaan dapat memberikan pelayanan yang baik, serta dibutuhkannya
sumber daya manusia dan sumber daya lainnya seperti perangkat sistem informasi dan teknologi
informasi (Prasetyo : 2020).

SMK Teladan adalah sebuah instansi swasta yang bergerak di dunia pendidikan. Pada SMK
Teladan sistem ujian yang digunakan saat ini masih menggunakan sistem ujian menggunakan kertas
dan alat tulis atau bisa disebut juga dengan ujian konvensional. Dimana setiap siswa diharuskan
mengikuti ujian tersebutyang diberikan oleh guru dengan selembaran kertas soal dan jawaban. Setiap
siswa yang mengikuti ujian tersebut tidak terlepas dari tindak kecurangan, dimana siswa tersebut
mencontek soal jawaban, dikarenakan adanya soal yang sama. Dengan di gunakannya sistem tersebut
maka pemakaian media Kkertas akan terus menerus bertambah dan tindak kecurangan akan selalu
terjadi, untuk itu perlu adanya tindakan yang dapat diterapkan untuk meminimalisir dan
mengantisipasi hal tersebut.

Ujian adalah tes yang dilakukan untuk melihat dan menentukan kemampuan seseorang baik
dari segi kompetensi, pengetahuan dan pengalaman. Dengan melakukan ujian, suatu instansi
pendidikan dapat menentukan apakah murid dapat melanjutkan ke kelas berikutnya ataupun tidak
(Zahara : 2021).

Di saat ujian sedang dilaksanakan harus diperhatikan juga adanya beberapa tindak kecurangan
yang dapat dilakukan siswa. Kecurangan adalah suatu perbuatan yang dilakukan dengan cara-cara
yang tidak baik untuk mendapatkan keuntungan. Salah satunya adalah seorang siswa memberikan
jawabannya kepada siswa yang lain, lalu siswa tersebut menyalin jawaban yang telah diberikan.
Sehingga dalam hal tersebut diperlukan tindakan pencegahan.

Oleh karena itu untuk mengatasi masalah tersebut dan mempermudah proses pelaksanaan ujian
pada SMK Teladan dibutunkan sebuah sistem aplikasi ujian dengan menggunakan metode CLCG.
Metode Coupled Linear Congruential Generator adalah sebuah metode pembangkit bilangan acak
semu yang memanfaatkan penggabungan dua persamaan linear berbasis metode Linear Congruential
Generator sebagai generasi baru pembangkit bilangan acak (Wadisman : 2019).

2. METODE

Metode-metode yang penulis gunakan dalam merancang, menulis, dan mengembangkan skripsi
ini terdiri dari beberapa bagian yang saling terkait dan saling melengkapi, yakni:
1. Metode Analisis dan Perancangan

Metode analisis dan perancangan yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah pendekatan
Object Oriented Analysis and Design (OOAD) dengan menggunakan notasi Unified Modeling
Language (UML) yang mencakup flowchart, use case diagram, dan rancangan layar.
2. Studi Kepustakaan

Proses studi pustakaan adalah mengumpulkan landasan teori sebaik-baiknya dan sebenar-
benarnya dengan cara membaca, mempelajari, dan mencari buku-buku bacaan, berbagai makalah dan
topik pembahasan ilmiah maupun umum, dan literatur-literatur yang berhubungan dengan topik yang
penulis hadapi untuk dikembangkan. Berbagai sumber penulis cari, baik yang bersifat badaniah
(hadir langsung, mengunjungi perpustakaan, toko buku, meminjam buku-buku milik teman/ dosen,
koleksi pribadi penulis) maupun pencarian informasi yang bersifat maya (melalui internet, forum-
forum diskusi, artikel pendukung riset penelitian penulis, beragam e-book pendukung, dan lain-lain).

Untuk menganalisa data tersebut di atas maka digunakan alur analisis yang disusun dengan
langkah — langkah berbentuk diagram alir seperti di bawabh ini :
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| Targetlokssi | | AnalisisKebutuhan | | DesainSisten |

Data Siswa
Data Pembayaran \¢————

Administrasi

Pencarian Objek Penelit Penentuan Spesifikasi Komputer

Desain UML
1.Use Case Diagram
2. Activity Daiagram
3. Sequence Diagram
4, Class Diagram

Menentukan Objek Penelitian Data nilai

—_

Data ujian

Rancang Bangun Aplikasi
Ujian onling
Berbasis Web

Uji Coba Sistem
«Yang Dirancang

[mplementasi Sistem

Pengujian Menggunakan

« BlackBox Testing / Pemeliharaan Sistem

PHP, Mysgl

| Coding Testing | [ Penguian Program| Pemeliharaan Program

Gambar 1. Kerangka Fishbone

Dalam pengembangannya metode kerangka fishbone memiliki beberapa tahapan yaitu :
requirement (analisis kebutuhan), design sistem (system design), coding, pengujian program,
pemeliharaan sistem
1. Target/Tujuan Penelitian

Target penelitian ini adalah penentuan objek penelitian pada SMK Teladan dalam pengacakan
soal ujian.

2. Analisis Kebutuhan

Menganalisa kebutuhan sistem yang sudah ada dan menambahkan sistem yang baru dalam
perancanganbila ternyata dibutunkan. Data yang diperlukan dalam analisa ini adalah data siswa, data
nilai dan data ujian.

3. Desain Sistem

Pada tahap ini dilakukan penentuan spesifikasi komputer, melakukan proses design interface
dengan menggunakan PHP dan MySqgl dan perancangan sistem menggunakan pemodelan Unified
Modelling Language (UML) yaitu use case diagram, class diagram, activity diagram dan sequence
diagram. Desain sistem pada aplikasi menggunakan pemrograman berbasis android. Adapun
spesifikasi kebutuhan dari sistem yang akan dibangun adalah sebagai berikut :

a. Spesifikasi Perangkat Keras

Spesifikasi perangkat keras yang dibutuhkan adalah:

1) Processor Intel Celeron CPU B815 1.60 GHz

2) Ram4GB

3) Hardisk 500 GB

b.  Spesifikasi Perangkat Lunak

Adapun spesifikasi perangkat lunak yang dibutuhkan yaitu:

1) Sistem operasi Windows 8

2) Web Server XAMPP-PHP-MySQL
4. Coding Sistem

Coding merupakan penerjemahan desain dalam bahasa yang bisa dikenali oleh komputer.
Dilakukan oleh programmer yang akan menterjemahkan transaksi yang diminta oleh user. Tahapan
inilah yang merupakan tahapan secara nyata dalam mengerjakan suatu sistem. Dalam artian
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penggunaan komputer akan dimaksimalkan dalam tahapan ini. Setelah pengkodean selesai maka akan
dilakukan testing terhadap sistem yang telah dibuat tadi. Tujuan testing adalah menemukan
kesalahan-kesalahan terhadap system tersebut dan kemudian bisa diperbaiki.
5. Pengujian Program

Pada tahap ini dilakukan pengujian aplikasi secara menyeluruh, meliputi pengujian fungsional
dan pengujian ketahanan sistem. Pengujian yang dilakukan yaitu pengujian perangkat lunak yang tes
fungsionalitas dari aplikasi yang bertentangan dengan struktur internal atau kerja. Pengetahuan
khusus dari kode aplikasi/struktur internal dan pengetahuan pemrograman pada umumnya tidak
diperlukan, pengujian tersebut untuk masing-masing blok peralatan yang dirancang.
6. Pemeliharaan Sistem

Perangkat lunak yang susah disampaikan kepada pelanggan pasti akan mengalami perubahan.
Perubahan tersebut bisa karena mengalami kesalahan karena perangkat lunak harus menyesuaikan
dengan lingkungan baru, atau karena pelanggan membutuhkan perkembangan fungsional.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Pembahasan
Adapun flowchart dari metode CLCG adalah sebagai berikut :

Mulai '
/ Input Data Soal /

I

Menentukan bilangan acak x

xi+1 = alxi+ bl (mod m)

I

Menentukan bilangan acak y

yi+l = a2yi + b2 (mod m)

Y enenfuR‘an deret b1

Bi+l ={1, jika xi+1>yi+10,

sebaliknya }

Menentukan Orde Matriks
M(x,0) = xi+1 mod i

!

Menentukan Orde y

M(0)y) = yi+1 mod j

!

/ Hasil pengacakan soal /

Gambar 2. Flowchart Dari Metode CLCG
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Studi kasus metode

Hasil pola pengacakan tersebut didapatkan dengan menghitung hasil acak dari setiap deret
menggunakan metode CLCG. Tahapan CLCG untuk mengacak soal ujian sekolah:
1) menentukan jumlah soal yang diacak (m)
2) menentukan nilai variabel faktor pengali (a)
3) menentukan variabel penambah (b)
4) jumlah baris dan kolom matrik A dimana jumlah elemennya sesuai dengan jumlah soal yang
diacak.
Berikut ini merupakan soal ujian pada SMK Teladan:
Penentuan nilai pada tiap tahapan seperti tabel 1.

Tabel 1 Nilai Variabel tiap tahapan

No Jumlah Soal a b Mx my
(m)
1 20 21 17 4 5

Untuk memberi nilai pada elemen elemen matriks digunakan metode CLCG seperti pada tabel

2.
((21*12) +17) mod 20 =9
((2L*9)+17) mod 20 =6
((21*6) +17) mod 20 =3
((21*3) +17) mod 20 = 20
((21* 20) + 17) mod 20 = 17
((21*17) +17) mod 20 = 14

+ mo: =
((21*14) + 17) mod 20 =11
((21*11) +17) mod 20 =8
((21*8)+17) mod 20 =5
((21*5) +17) mod 20 =2
((21*2) +17) mod 20 = 19
((21* 19) + 17) mod 20 = 16
((21*16) + 17) mod 20 = 13
((21*13) + 17) mod 20 =10
((21*10) + 17) mod 20 = 7
((2L*7)+17) mod 20 =4
(2L*4)+17)mod 20=1
((21*1) +17) mod 20 = 18

+ mo: =
((21*18) + 17) mod 20 = 15
((21 * 15) + 17) mod 20 = 12

Nilai dari alamat matrik yang dihasilkan dengan menggunakan metode CLCG.

916|320

17|14|11| 8

5|2 (19(16

13|10({ 7 | 4

1|18|15|12
Perhitungan bilangan acak dan sesuai dengan persamaan (3) pada tabel 3 dan persamaan (4) pada
tabel 111.4.
Hasil (x)

(21 *3) +17) mod 5=5
((21*0) + 17) mod 5= 2
(21*2) +17) mod 5= 4
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((21*4)+17) mod 5=1
((2L*1) +17) mod 5=3
((2L*3)+17) mod 5=5
((2L*0)+17)mod 5=2
((21*2)+17) mod 5=4
(21 *4)+17) mod 5=1
((21*1)+17) mod 5=3
((21*3)+17) mod 5=5
((2L*0) +17) mod 5=2
((2L*2)+17) mod 5=4
((21*4)+17)mod 5=1
((21*1)+17)mod 5=3
((21*3)+17) mod 5=5
((21*0)+17) mod 5=2
((2L*2)+17) mod 5=4
((2L*4)+17) mod 5=1
(21*1)+17) mod 5=3

Hasil (y)

((2L*4) +17) % 4=1
((2L*D) +17) % 4=2
((21L*2)+17) % 4=3
((21*3)+17) % 4=4
((2L*0)+17) % 4=1
((L*D) +17) % 4=2
(2L*2)+17) %4 =3
((2L*3)+17) % 4 =4
((2L*0)+17) % 4=1
((2L*D) +17) % 4=2
((2L*2)+17) % 4=3
((2L*3)+17) % 4=4
((2L*0)+17) % 4=1
((2L*D) +17) % 4=2
(QL*2)+17) %4 =3
((21L*3)+17) % 4 =4
((21*0)+17) % 4=1
((2L*D) +17) % 4=2
((2L*2)+17) % 4=3
((21*3)+17) % 4=4

Setelah  perhitungan
tersebut seperti pada tabel I11.6.

Hasil Acak (x, y)
Urutan1[5, 1] =
Urutan 2 [2, 2]
Urutan 3 [4, 3]
Urutan4 [1, 4]
Urutan5 [3, 1]
Urutan 6 [5, 2]
Urutan7[2, 3]

RO
- o

tersebut selesai didapatkan alamat dan nilai dari pengacakan soal
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o b~

Urutan 8 [4, 4]
Urutan 9 [1, 1]
Urutan 10 [3, 2]
Urutan 11 [5, 3]
Urutan 12 [2, 4]
Urutan 13 [4, 1]
Urutan 14 [1, 2]
Urutan 15 [3, 3]
Urutan 16 [5, 4]
Urutan 17 [2, 1]
Urutan 18 [4, 2]
Urutan 19 [1, 3]
Urutan20 [3,4] = 16

Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat hasil dari penerapan CLCG berupa bilangan acak yang
didapatkan dari nilai elemen-elemen matrik sesuai alamat yang dihasilkan dari persamaan yang
diterapkan. Dengan demikian dapat diperoleh hasil pengacakan soal adalah sebagai berikut :

No Jumlah Soal Hasil Pengacakan
1 20 1,14,7,20518,11,49,2,15,8,13,6,19,1217,10,3,16

Sebuah use case digambarkan sebagai elips horizontal dalam suatu diagram UML use case,
dapat dilihat pada gambar 3:

Implementasi Metode Couple Linear Congruential Generator (CLCG) Dalam Pengacakan Soal Ujian
Pada SMK Teladan Berbasis Website

Data jurusan

Q é‘ Data Siswa

Data Mata Pelajaran
Admin
Data Bank Soal
\\ ! Inciuce Siswa

Data Jadwal Ujian
Ex\jend

e

Laporan Nilai

Lap Jadwal

Gambar 3. Use Case Diagram
Rancangankelas-kelas yang akan digunakan pada sistem yang akandirancang dapat dilihat pada
gambar 4 :
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Tbl_jurusan
Id_jurusan .
Thl_guru Nama_jurusan ThbI_Nilai
Td_guru Kode_nilai
NLTptk Kode_akun
Nama_lengkap . S
Kelamin Update Thl_ujian :ﬁre]ggal
Handphone Tdojan r -— skor M
A | Kode_nilai ! N !
! Kode_akun Tambah Data
Tambah Data i Semester 1 i Save 1 |
Save | nis 0 L_______ | Edit !
Edit | nama_lengkap Delete i
DSk | ke Update !
Update ! Tambah Data H }
| } Save } |
Tbl_login | 1 | Edit [ }
! ! Delete ! |
Kode_akun } } Update } | I Si
Nama_lengkap | | { } } aporan_siswa
i | |
Sl . Do S R S — ! | Kode_akun
Level 1 y‘ v 1 | v ! } ’;{';0
Login | i ! Nama_lengkay
Keluar Thl_Mapel i Tol_Siswa | Jenis Eela?ninp
- | Kode_akun ! il
Kode_pelajaran | Nis } e Umur
Pelajaran ; Foto 1 [ Anak
Kode_akun | Nama_lengkap [T T T T T T T TToTo T——=-3 Alamat_siswa
Kode_kelas ! Jenis_kelamin } Nama_ayah
Materi 1 i TH | Pekerjaan_ayah
Tanggal F-- | e Umur ! Penghasilan_ayah
File | ! Anak i Nama_ibu
Keterangan | } Alamat siswa | Pekerjaan_ibu
Lo [E2 } | Nama_ayah - } Penghasilan_ibu
Tambah Data | | ===~ Pekerjaan_ayah - Alamat_ortu
Save } } | Penghasilan_ayah Telp_ortu
Edit | | } Nama_ibu 1 Tahun_masuk
Delete ! } | Pekerjaan_ibu
Update } | | Penghasilan_ibu Thl_Jadwalujian
| | } Alamat_ortu
| e T———{> Telp_ortu Kode_jadwal
} } Tahun_masuk Kode_akun
! | Tambah Data ; . Kode_kelas
Thl_kelas i ! Save File
[ | Edit
Kode_kelas 1. } | Delete
Kelas | } Update ézve
Tingkatan | T it
9 R Tbl_banksoal | ! e
Tambah Data | idsoal } Update
Save } namasoal | f\\
Edit | 1.* kode_pelajaran | !
Delete | t————= = matapelajaran K—————===--- ! } 1.x
Update Tambah Data . !
! Save : !
| Edit |
! . Delete !
} b Update }
| :
|
| |
I |

Gambar 4. Class Diagram
3.2. Hasil

1. Tampilan Form Data Jadwal Ujian

Form ini menampilkan pilihan data jadwal ujian, ketika memilih data jadwal ujian maka
program akan menampilkan data jadwal ujian. Tampilan formdata jadwal ujian dapat dilihat pada
gambar 5:

bkl U #9111 Tigihat X1 [s— . - |

- o *m S 98
Gambar 5. Tampilan Form Jadwal Ujian
2. Tampilan Form Data Soal Ujian
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Form ini menampilkan pilihan data soal ujian, ketika memilih data nilai maka program akan
menampilkan data soal ujian. Tampilan form data soal ujian dapat dilihat pada gambar 6:

Saal PW A& Passrghat Berpacek - Marusan RPL - Tinghat 4

Gambar 6. Tampilan Form Soal Ujian

3. Tampilan Form Data Nilai
Form ini menampilkan pilihan data nilai, ketika memilih data nilai maka program akan

menampilkan data nilai. Tampilan form data nilai dapat dilihat pada gambar 7:

@ VI iratan

Nilad Siswa RPL-7 - Tinglkat Xl

Nl Upan Asinnde Sati

Niad e Rzbky Masboon

Nisi Upan s Sinage

Gambar 7. Tampilan Form Nilai

4. Tampilan Form Data Metode
Form ini menampilkan pilihan data metode, ketika memilih data metode, maka program

akanmenampilkan data perbandingan metode. Tampilan formdata metode, dapat dilihat pada gambar
8:
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sl Metode

[ o -
) Gambar 8. Tampilan Form Metode
5. Tampilan Form Data Laporan Jadwal

Form ini menampilkan pilihan data laporan jadwal, ketika memilih data laporan jadwal maka
program akan menampilkan data laporan jadwal. Tampilan form data laporan jadwal dapat dilihat
pada gambar 9:

Laporan Jadwal Upian Kelas PL-7

Gambar 9. Tampilan Form Laporan Jadwal
6. Tampilan Form Data Siswa
Form ini menampilkan pilihan data siswa, ketika memilih data siswa maka program akan
menampilkan data siswa. Tampilan form data siswa dapat dilihat pada gambar 10:
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Gambar 10. Tampilan Form Siswa
7. Tampilan Form Data Nilai Ujian
Form ini menampilkan pilihan data nilai ujian, ketika memilih data siswa maka program
akan menampilkan data nilai u1|an Tampllan form data nilai ujian dapat dilihat pada gambar 11:

Laporan Nia Kedas RPL-Y

* = " B
Gambar 11. Tampllan Form Nilai Ujian
8. Tampilan Form Data Laporan Siswa
Form ini menampilkan pilihan data laporan siswa, ketika memilih data laporan siswa maka
program akan menampilkan data laporan siswa. Tampilan form data laporan siswa dapat dilihat pada
gambar 12:

Lapacan Sue Kelas 39-1

Gambar 12 Tampilan Form Laporan Siswa

4. KESIMPULAN
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Dari hasil penelitian penulis tentang Implementasi Metode Couple Linear

Congruential Generator (CLCG) Dalam Pengacakan Soal Ujian Pada SMK Teladan Berbass

Website, maka dapat diambil beberapa kesimpulan antara lain :

1. Sistem yang telah dibangun dapat membantu pihak SMK Teladan dalam pelaksanaan ujian.

2. Dengan adanya Sistem Informasi Pengacakan Soal Ujian Pada SMK Teladan akan dengan
mudah mengakses informasi-informasi yang diperlukan dalam pengolahan, penginputan
maupun dalam pembuatan laporan ujian siswa.

3. Dengan menerapak metode Perbandingan Metode CLCG diperoleh metode CLCG tidak dapat
dijalankan jika jumlah soal adalah bilangan prima dan Metode CLCG tidak dapat dijalankan jika
jumlah soal tidak memiliki orde matriks ganjil pada jumlah baris (mx) dan jumlah kolom (my).
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